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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di masa Kkini, teknologi semakin canggih. Indonesia sebagai negara
berkembang turut menikmati euforia perkembangan teknologi dunia. Segala hal
dimudahkan dengan keberadaan teknologi di tengah-tengah masyarakat. Hampir
semua orang dekat dengan teknologi, hidup dengan penggunaan beragam
teknologi di kehidupannya sehari-hari.

Di sisi lain, kemudahan yang ditawarkan teknologi ini menyebabkan
kemunduran pada satu hal penting yang seharusnya tetap dilestarikan dan
dibudayakan, yakni budaya membaca.

Generasi muda masa kini dekat dengan hal-hal berbau teknologi. Segala
informasi dapat mereka peroleh hanya dengan mengaksesnya melalui internet.
Kebiasaan membaca menjadi luput dari perhatian masyarakat. Mereka cenderung
mencari jawaban melalui internet, hingga istilah “copy-paste” pun muncul.
Informasi baik berupa tulisan maupun gambar tinggal di-copy (salin) dan di-paste
(tempel).

Tak hanya itu, televisi dan beragam hiburan lain, seperti permainan
(games), menyebabkan generasi muda enggan untuk membaca buku. Tampilan
audio visual lebih menarik dan disukai masyarakat, ketimbang buku yang
umumnya hanya berisi tulisan. Masyarakat lebih memilih asyik menikmati

hiburan tayangan televisi, siaran radio, atau bermain game.

1

Strategi Komunikasi..., Cicile Giofany Panjaitan, FIKOM UMN, 2014



Bertolak belakang dengan Indonesia, di negara maju, seperti Jepang, budaya
membaca adalah suatu kebiasaan yang telah menjadi kebutuhan bagi
masyarakatnya. Ibarat sandang, pangan dan papan, membaca merupakan bagian
dari kehidupan mereka tiap harinya. Sajidiman Surjohadiprojo (1995), ketika
menjabat sebagai duta besar Jepang mengatakan bahwa yang paling membedakan
bangsa Indonesia dengan bangsa Jepang adalah kemampuan adaptifnya, termasuk
kemampuan membaca dan mempelajari budaya bangsa lain. Tidak akan dijumpai
orang Jepang melamun dan mengobrol di kereta api bawah tanah, kegiatan
mereka kalau tidak tidur tentu membaca (http://www.bimba-aiueo.com/kenapa-
minat-baca-di-indonesia-rendah/, diakses tanggal 12 Agustus 2013).

Berbeda dengan budaya baca di Jepang, di Indonesia membaca bukan
menjadi kebiasaan atau sesuatu yang menjadi kesukaan. Menurut hasil survei
Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2006 (dalam http://neressa-p-
fib11l.web.unair.ac.id, diakses tanggal 12 Agustus 2013), masyarakat kita belum
menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama mendapatkan informasi.
Orang lebih memilih menonton TV (85,9%) dan atau mendengarkan radio
(40,3%) ketimbang membaca koran (23,5%).

Tak hanya itu, sebelumnya, pada tahun 2000, Organisasi Intelektual
Educational Achievement (IEA) menempatkan kemampuan membaca siswa
sekolah dasar Indonesia di urutan 38 dari 39 negara, atau terendah diantara
negara-negara ASEAN.

Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa umumnya turunnya kesadaran

membaca menjangkiti generasi muda, khususnya anak-anak. Namun, tak menutup
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kemungkinan orang-orang yang tersegmen sebagai dewasa juga mengalaminya.
Keluputan masyarakat akan minat baca ini mulai disadari oleh pihak-pihak
pemerhati bangsa. Muncul banyak komunitas-komunitas yang terbentuk dengan
tujuan meningkatkan minat baca masyarakat. Beberapa komunitas baca di
Indonesia antara lain, Komunitas Jendela, Komunitas Cinta Buku, Komunitas
Baca Buku, dan Komunitas Masyarakat Gemar Membaca.

Beberapa komunitas baca yang ada di Indonesia tersebut mengadakan
berbagai program untuk mewujudkan tujuannya meningkatkan minat baca
masyarakat. Komunitas Jendela terbentuk di Yogyakarta dan mulai berkembang
di Jakarta,Bandung, Malang, Semarang. Fokus kegiatannya adalah meningkatkan
minat baca anak dengan mendirikan sebuah perpustakaan sendiri dan mengadakan
program pembelajaran seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika,
IPA, IPS, Seni Musik, Seni Menggambar, dan lain-lain. Sedangkan Komunitas
Cinta Buku, didirikan pada tahun 2009 sebagai tempat sharing info seputar buku,
mulai dari info buku terbaik, terbaru, berbagi tips menjadi penulis, tips
menerbitkan buku serta sebagai media aktualisasi bagi pemerhati dunia
kepenulisan. Lain lagi Komunitas Baca Buku, yaitu komunitas pecinta buku yang
programnya adalah penulisan resensi dari buku yang disukai anggota komunitas
dan cerita dan pengalaman seputar buku tersebut yang dibagikan dengan dikirim
ke website komunitas baca buku.

Demikian halnya Komunitas Masyarakat Gemar Membaca (selanjutnya
disingkat menjadi MAGMA) yang didirikan oleh Hj. Airin Rachmi Diany,

sebelum menjadi walikota Tangerang Selatan pada tahun 2011, sejak awal
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Februari 2010. Komunitas MAGMA menjalankan program pengadaan Taman
Baca Masyarakat (selanjutnya disingkat menjadi TBM) di daerah Tangerang
Selatan yang dapat diakses gratis oleh masyarakat sekitar taman baca tersebut
untuk sekiranya menyempatkan diri membaca.

Seperti 'yang diungkapkan Ibu Herlina Mustikasari, ketua Komunitas
MAGMA, dalam wawancara pra penelitian pada 18 Oktober 2013, bahwa
sebelum memutuskan mendirikan TBM, Komunitas MAGMA terlebih dahulu
melakukan riset untuk mengetahui bagaimana pembentukan TBM di daerah-
daerah luar Tangerang Selatan yang lebih dulu mendirikan TBM. Ternyata
banyak kendala ditemukan, antara lain, tenaga kerja pengelola TBM, sosialisasi
dengan masyarakat yang sulit dan hal-hal berhubungan dengan materi. Kendala-
kendala ini menyebabkan banyak TBM daerah lain yang sudah lebih dahulu
didirikan segera tutup.

Salah satunya seperti yang diberitakan Suara Merdeka, melalui websitenya
www.suaramerdeka.com, yang diposting tanggal 12 Mei 2007, mengenai Taman
Baca Masyarakat (TBM) di Kelurahan Joyosuran, Pasarkliwon, tutup karena
koleksi buku yang ada sangat terbatas ditambah dengan anggaran dana yang
minim. Agus Sartono, salah seorang pengurus TBM Joyosuran menuturkan bahwa
taman baca tutup karena tidak memiliki dana penunjang untuk
mengembangkannya. Padahal minat baca masyarakat Joyosuran sangat tinggi.
Setiap hari, tercatat ada sepuluh sampai dua puluh warga yang datang untuk
membaca. Tak hanya itu, website rumahdunia.com menuliskan artikel terkait

TBM Kosala Library yang berlokasi di Kecamatan Cipanas, Kabupaten Lebak,
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yang terpaksa harus tutup karena ketidakmampuan membayar sewa rumah
berdurasi setahun sebesar 4,5 juta yang diminta oleh pemilik rumah.

Dari penelusuran masalah yang dialami oleh TBM-TBM yang hanya
seumur jagung, Komunitas MAGMA menyiasatinya dengan mengusung TBM
yang berprinsip swakelola masyarakat. Maksudnya adalah, TBM sebagai milik
masyarakat setempat, dikelola dan dilestarikan oleh masyarakat sendiri. Peran
serta dan kesadaran masyarakat akan pentingnya TBM sangat dibutuhkan dalam
kelangsungan hidup TBM. Dalam menghadapi kendala tersebut, maka komunitas
menggunakan strategi dalam sosialisasi mengenai fungsi dan tujuan programnya
kepada masyarakat. Strategi komunikasi yang dilakukan Komunitas MAGMA
antara lain event dan komunikasi ke masyarakat melalui opinion leader.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti strategi
komunikasi dua tahap Komunitas MAGMA dalam membangun kesadaran baca

masyarakat di Tangerang Selatan.

1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, hal yang menarik untuk

penulis teliti adalah:

1. Bagaimana strategi komunikasi dua tahap Komunitas MAGMA dalam
membangun kesadaran baca masyarakat melalui program Taman Baca
Masyarakat (TBM) di Tangerang Selatan?

2. Bagaimana karakteristik opinion leader dalam strategi komunikasi dua

tahap Komunitas MAGMA?
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1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian di atas maka penulis

merumuskan tujuan penelitian ini adalah

1.

1.4

Untuk mengetahui strategi komunikasi dua tahap Komunitas MAGMA

dalam membangun kesadaran baca masyarakat melalui program Taman

Baca Masyarakat (TBM) di Tangerang Selatan.

Untuk mengetahui karakteristik opinion leader dalam strategi komunikasi

dua tahap Komunitas MAGMA.

Kegunaan Penelitian

141

1.4.2

Kegunaan Teoretis

Hasil penelitian memberikan kontribusi dalam proses
pengembangan ilmu komunikasi khususnya public relations.
Kegunaan Praktis

Hasil penelitian berguna bagi masyarakat Tangerang Selatan,
Komunitas MAGMA sebagai objek penelitian, dan bagi
komunitas-komunitas lainnya yang terkait dengan peningkatan

minat baca.
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